5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang

telah berjalan selama 5 (lima) minggu di Apotek A Gunung Anyar terhitung

dari tanggal 24 September - 26 Oktober 2024, dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

5.2

1.

Calon apoteker telah mengetahui, memahami tugas dan tanggung
jawab apoteker dalam mengelola apotek melalui kegiatan PKPA di
apotek.

Calon apoteker telah memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan
dan pengalaman praktik dalam melakukan pelayanan kefarmasian
di apotek melalui PKPA.

Calon apoteker telah melihat dan mempelajari strategi dan kegiatan
yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan praktik farmasi
komunitas di apotek.

Calon apoteker telah mengetahui gambaran nyata mengenai
permasalahan pekerjaan kefarmasian di apotek.

Kegiatan PKPA di apotek dapat dijadikan sebagai sarana bagi calon
apoteker mempersiapkan dan memasuki dunia kerja sebagai tenaga

farmasi yang profesional.

Saran

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang

telah berjalan selama 5 (lima) minggu di Apotek A Gunung Anyar terhitung

dari tanggal 24 September - 26 Oktober 2024, saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:
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Calon apoteker hendaknya membekali diri mengenai undangundang
kefarmasian terbaru, pengetahuan indikasi dari bahan aktif obat,
merek dagang obat-obatan, cara penggunaan obat dan efek samping
obat agar lebih siap dalam melaksanakan PKPA di apotek

Calon apoteker juga perlu memperhitungkan waktu peracikan
dengan baik untuk mencegah pasien menunggu terlalu lama.

Calon apoteker perlu berlatih kemampuan untuk berkomunikasi
agar kegiatan KIE dapat berlangsung dengan baik.

Calon apoteker hendaknya lebih aktif berperan dalam berinteraksi
dengan pasien pada saat melakukan pelayanan resep maupun
pelayanan swamedikasi.
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